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ABSTRACT

TUJUAN PENELITIAN

RESEARCH GAP

Prof. Dr. Ridwan Sanjaya, S.E., S.Kom., MS. IEC

DAFTAR PUSTAKA

LATAR BELAKANG

Teknologi Mixed reality (MR) memiliki potensi untuk dapat dikembangkan sebagai media interaktif yang dapat mensimulasikan suatu kejadian sesuai skenario yang sudah ditentukan pengguna secara langsung dengan objek buatan 
di lingkungannya. Desain dan evaluasi antarmuka perangkat Mixed Reality (MR) melibatkan sejumlah tantangan.  Rekomendasi desain antarmuka yang telah disampaikan dalam beberapa penelitian sebelumnya masih terbatas dan 
perlu mendapat perhatian. Interaksi pengguna, keseimbangan realitas, iterasi desain, dan evaluasi pengalaman pengguna merupakan beberapa permasalahan yang perlu diteliti dan dibahas lebih lanjut guna penyempurnaan 
teknologi tersebut di masa mendatang.  Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan, menganalisis dan melakukan evaluasi terkait  pengembangan model Mixed Reality Simulator (MRSi) untuk pembelajaran mitigasi bencana 
dengan pendekatan Hybrid Technology Accceptance Model (HTAM) dan The Wheel. Berdasarkan hasil penelitian diperoleh bahwa keefektifan penggunaan teknologi MRSi bagi pengguna dalam simulasi mitigasi bencana lebih 
dipengaruhi oleh lingkungan simulasi (VE), niat berperilaku (BI), kompatibilitas, (CO) dan biaya (CT) berpengaruh positif terhadap adopsi dan penerimaan teknologi. Pengurangan jumlah vertices dan triangles berhasil dilakukan 
untuk memenuhi persyaratan teknis yang disyaratkan. Hasil evaluasi usability menunjukkan bahwa MRSi mampu memberikan pengalaman pengguna yang baik. Namun, perlu penelitian lebih lanjut terkait evaluasi dampak 
Cybersickness khususnya terkaiit dengan pengurangan gejala gangguan penglihatan (Occulamotor) 

KESIMPULAN

HASIL PENELITIAN

METODOLOGI PENELITIAN

1
Model MRSi, prototipe simulasi mitigasi bencana dengan Unity 6.2023, menggunakan 
antarmuka holografis imersif tanpa layar atau headset. Sistem mendukung input gerakan 
tangan, suara, pelacakan mata, dan gestur kepala, serta simulasikan skenario bencana 
untuk pembelajaran interaktif.

2
Analisis menggunakan Hybrid TAM dan The Wheel didasarkan pada data kuisioner dari 
Semarang (60%) dan Ternate (40%). Variabel yang diukur meliputi kemudahan penggunaan, 
manfaat, kemampuan diuji coba, kesesuaian, infrastruktur, pengetahuan, biaya, kualitas 
informasi, lingkungan simulasi, keunggulan relatif, kompleksitas, kepuasan, dan niat perilaku.

3
Evaluasi penerimaan teknologi MRSi menunjukkan empat variabel signifikan: lingkungan 
simulasi (0,299) dengan kualitas lingkungan virtual yang baik meningkatkan penerimaan., 
niat perilaku (0,329), kesesuaian (0,218), dan kompleksitas (0,184), yang semuanya 
berpengaruh pada penerimaan dengan path coefficient > 0,05 dan t-test > 1,96.
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permasalahan 
(Stage 1)

Desain & 
pengembangan 
(Stage 2)

Evaluasi (Stage 3)

MODEL MRSi

1 2 3 4

Pengumpulan 
objek & aset

Desain model 
MRSi merujuk 
pada siklus 

desain UI/UX

Data & desain 
The Wheel 
diijalankan 

dalam Mixed 
Reality.

Evaluasi 
sistem untuk 

pengguna 
MRSi.

DISTRIBUSI
GANGGUAN 

PENCERNAAN
(NAUSEA)

GANGGUAN 
PENGLIHATAN 

(OCCULAMOTOR)

GANGGUAN 
KESEIMBANGAN 

(DISORIENTATION)

TOTAL 
SCORE

MEAN 5.34 8.19 3.76 6.40

MEDIAN 0.00 7.58 0.00 3.74

STANDART 
DEVIASI 6.37 5.74 7.84 4.31

OBJEK
VERTICES 
OPTIMIZE

TRIANGLE 
OPTIMIZE

VERTICE   
REDUCE 

( %)

TRIANGLE 
REDUCE 

( %)

Karakter 4592 10000 68.259 59.167

Tas siaga bencana 720 1260 16.279 0.0

Lingkungan simulasi 5120 10000 90.949 87.165

Tandon Air 414 824 36.308 0.0

 

Metode

Klasifikasi

 

Akurasi

(%)

 

Presisi

(%)

 

Recall

(%)

 

Time

Ratio 
(Train & 

Test)
Positive Negative Neutral

Aktual   112 43 49

 

 

NBC

10:90 80 0 105 67.9 45.8 37 0.0134

20:80 116 18 30 73.9 47.4 52.6 0.0230

30:70 89 19 36 75 50.7 53.5 0.0230

70:30 40 17 5 76.3 54.5 57.4 0.0139

80:20 25 13 3 80.4 64.9 69.3 0.0097

90:10 14 7 0 71.4 55.6 38.1 0.0089
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EVALUASI USABILITYHASIL EVALUASI HEURISTIC
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Export ke 
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HASIL PENGUMPULAN DATA

Data komentar YouTube tentang 
edukasi penanggulangan 
bencana dianalisis 
menggunakan Sentiment Analysis 
untuk mengukur respons 
masyarakat terhadap konten.

Berdasarkan hasil perayapan 
(Crawling) yang dilakukan, 
terdapat 33 data video yang 
berisikan tentang proses simulasi 
manajemen bencana dengan 
total jumlah komentar 696

Studi oleh  (Yusoff et al., 2011; Manis & Choi, 
2019) hanya berfokus pada model TAM tanpa 
mempertimbangkan faktor eksternal seperti 
hambatan teknis, biaya, tren sosial, dan 
dukungan teknologi.

Studi oleh  Johnson et al. (2018) dan 
Lochhead & Hedley (2019) hanya melakukan 
pengujian dalam lingkungan terkontrol, 
sehingga efektivitas MR dalam situasi nyata 
belum teruji.

Evaluasi pengalaman pengguna dalam studi 
Vijay Pola (2019) dan Suryaman et al. (2022) 
terbatas pada uji coba awal, tanpa 
mempertimbangkan efek jangka panjang 
seperti kelelahan atau penyesuaian teknologi.

Studi Martirosov (2022) dan Mahroo (2023) 
menunjukkan imersifitas tinggi dalam MR 
dapat menyebabkan cybersickness, yang 
membutuhkan optimasi frame rate dan FoV.

Model simulasi MR dalam manajemen 
bencana (Lochhead & Hedley, 2019) belum 
akurat dalam merepresentasikan kondisi 
nyata, sehingga perlu optimasi.

Penelitian Ciccarelli et al. (2022) dan Lede 
(2023) menunjukkan kurangnya panduan 
atau standar implementasi MR dalam 
pendidikan, rehabilitasi, dan investigasi 
kejahatan, menghambat adopsi teknologi.

Lingkungan virtual yang 
baik meningkatkan 

penerimaan teknologi 
oleh pengguna.

Niat pengguna yang 
kuat meningkatkan 

penerimaan teknologi 
Mixed Reality

Kompatibilitas teknologi 
dengan kebutuhan 

pengguna meningkatkan 
penerimaannya.

Biaya yang rendah 
akan meningkatkan 

penerimaan teknologi, 
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Model with Innovation Diffusion Theory: An Empirical Investigation on 

Students’ Intention to Use E-Learning Systems. IEEE Access, 7(February), 

26797–26809. https://doi.org/10.1109/ACCESS.2019.2899368

3. Alamsyah, A., Rahmah, W., & Irawan, H. (2015). Sentiment analysis based 

on appraisal theory for marketing intelligence in Indonesia’s mobile 

phone market. Journal of Theoretical and Applied Information Technology, 

82(2), 335–340.

4. Albeedan, M., Kolivand, H., & Hammady, R. (2023). Evaluating the Use of 

Mixed Reality in CSI Training Through the Integration of the Task-

Technology Fit and Technology Acceptance Model. IEEE Access, 

11(September), 114732–114752. https://doi.org/10.1109/ACCESS.2023.3323949

5. Alhashim, I. (n.d.). Depth of Field Simulation in Computer Graphics. Science, 
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28, Issue January 2019). Springer Singapore. 
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Dimasa Pandemik. Semnas FKIP, 2, 1–12. 
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SIMULASI EVAKUASI GEMPA DAN KEBAKARAN. 155–165.
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Referensi 

02 
Penelitian ini bertujuan untuk menentukan 
umur ekonomis kondenser serta biaya 
siklus hidup minimumnya, baik 
berdasarkan umur desain, umur 
ekonomis, maupun umur kandidat 
kondenser baru. Selain itu, penelitian ini 
menganalisis potensi penghematan 
energi dari opsi repair dan replace, serta 
menetapkan keputusan optimal dan 
rekomendasi untuk memperpanjang 
umur kondenser. 

Tujuan Penelitian 

03 
Penelitian ini menggunakan metode algoritma python dalam memprediksi condenser back pressure berdasarkan parameter-
parameter yang mempengaruhi kondenser, dan dilakukan perhitungan biaya operasi dan efisiensi berdasarkan Condenser 
Back Pressure tersebut.  
Dilakukan perhitungan biaya-biaya pemeliharaan, biaya asset capital yang diprediksi sampai dengan 30 tahun.  
Setelah dilakukan prediksi, dilakukan perhitungan dengan metode Life Cycle Cost Management (LCCM) berbasis economic life, 
yang mengintegrasikan data prediksi Condenser dan biaya siklus hidup untuk menentukan umur optimal kondenser secara 
lebih akurat dan efisien..  

                                                             

Metodologi 

CONDENSER REPLACEMENT AGE PREDICTION BASED ON CONDENSER 

BACK PRESSURE LOSS FACTOR USING SIMPLE METHOD ECONOMIC LIFE 

(LIFE CYCLE COST MANAGEMENT : ECONOMIC LIFE) 

Nama Mahasiswa 

PEMBIMBING / PROMOTOR/CO PROMOTOR 

04 
Penelitian ini mengintegrasikan prediksi Condenser Back Pressure 
sebagai parameter efisiensi ke dalam analisis Economic Life, untuk 
menentukan umur optimal penggantian kondenser. Pendekatan ini 
menawarkan metode baru dalam pengambilan keputusan 
pemeliharaan berbasis efisiensi energi dan biaya siklus hidup, yang 
belum banyak diterapkan pada studi sebelumnya di sektor 
pembangkitan listrik. 

Novelty / Research Gap 05 
Penelitian ini diharapkan menghasilkan model prediksi 
Condenser Back Pressure yang optimal dengan pendekatan 
Life Cycle Cost Management (LCCM) – Economic Life, 
sehingga dapat mendukung pengambilan keputusan yang 
tepat dalam menentukan umur penggantian kondenser 
secara efisien dan ekonomis. 

Hasil yang Diharapkan 

Alam Eka Putra 
30000422410010 
MAGISTER ENERGI 

1. Prof. Dr. Dipl.-Ing. Ir. Berkah Fajar TK 
2. Ir. Marcelinus Christwardana, S.T, M.T, Ph.D. 
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Pendahuluan
Keterbukaan Data: Open Government Data (OGD) memungkinkan akses
bebas ke data pemerintah, mendukung transparansi, serta partisipasi publik
tanpa batasan lisensi atau autentikasi.
Dampak Positif: OGD mendorong inovasi, kolaborasi bisnis, pengambilan
keputusan berbasis data, serta menciptakan peluang usaha dan analisis
pasar yang lebih kompetitif.

Potensi Risiko: Implementasi OGD dapat menghadapi tantangan seperti
ketidakakuratan, ketidaklengkapan, bias, serta risiko data yang tidak relevan
atau kadaluwarsa.

Abstrak
Open Government Data (OGD) membuka data pemerintah untuk publik,
meningkatkan transparansi, inovasi bisnis, dan keterlibatan warga.
OGD berdampak pada sosial dan ekonomi, seperti kolaborasi
organisasi dan pengambilan keputusan. Namun, ada risiko seperti
pelanggaran data pribadi dan ketidakakuratan data. Penelitian ini
mengembangkan Confidence Assessment Matrix Model (CAMM) untuk
menilai keandalan OGD dengan mempertimbangkan manfaat dan
risiko menggunakan Dempster-Shafer Theory. CAMM terdiri dari tiga
lapisan utama dan membantu mengukur tingkat kepercayaan data
berdasarkan pendapat ahli serta pemahaman pengguna.

Tujuan Penelitian

Hasil Penelitian

Metodologi
Desain Riset
Penelitian ini menggunakan
mixed-method dengan
mengkombinasikan pendekatan
kualitatif dan kuantitatif.

Objek Penelitian & Partisipan
Penelitian ini menilai 24 Portal
OGD di Indonesia, dan
melibatkan expert judgment dari
akademisi dan pelaku bisnis.

Pengumpulan Data
Survei untuk memahami
perspektif pengguna data
terhadap manfaat dan risiko
OGP.
Wawancara semi terstruktur
dengan pakar 
Pengujian CAMM untuk
meningkatkan kepercayaan
pengguna data.

Data Analysis
Matriks Risiko 5x5, Statistik
Deskriptif, dan Tematic Coding.

Kesimpulan
Penggunaan data primer dan sekunder
dalam CAMM dapat meningkatkan akurasi
evaluasi dampak OGD dan mendukung
rekomendasi kebijakan publikasi data.

CAMM mampu menganalisis manfaat dan
risiko OGD berdasarkan frekuensi dan
probabilitas dampak sosial serta ekonomi.

Novelti
Penelitian ini menghasilkan taksonomi dari
studi literatur sistematis sebagai dasar
penilaian CAM.
Penelitian ini mengintegrasikan Dempster-
Shafer Theory (DST) ke dalam model CAMM
sebagai kontribusi teori baru dalam
penilaian dampak sosial-ekonomi OGD.

Confidence Assessment Matrix Model (CAM)
Berdasarkan Dempster Shafer Theory (DST)

Implikasi CAMM Pada Bidang Sistem Informasi

Taksonomi Manfaat dan Risiko OGD

Emigawaty
NIM. 30000321520025

Prof. Kusworo Adi
Promotor (UNDIP)

Prof. Adian Fatchur Rochim
Ko-Promotor 1 (UNDIP)

Prof. Noor Ismawati
Ko-Promotor 2 (Universiti of Malaya)
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Mengembangkan taksonomi manfaat
dan risiko OGD terhadap dampak sosial
dan ekonomi.

Membangun Confidence Assessment
Matrix Model (CAMM) sebagai matrix
keseimbangan (trade-off) manfaat dan
risiko.

emigawaty@student.undip.ac.id
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Pendahuluan

Latar BelakangLatar Belakang
Pengelolaan lingkungan air permukaan menjadi sangat

penting untuk menjaga kesehatan ekosistem dan kualitas 

hidup manusia (UNESCO, 2019), 59% sungai di Indonesia 

masih dalam kondisi tercemar berat (KLHK, 2020). 

Pencemaran air sungai merupakan salah satu dari 17 isu

atau permasalahan lingkungan hidup DIY pada tahun 

2021 (DLHK DIY, 2021). Laju pertumbuhan penduduk

menyebabkan bertambahnya permukiman di daerah aliran 

sungai yang membuat pengendalian kualitas air sungai

menjadi lebih sulit, dikarenakan aktif itas manusia dan 

industri (Badan Pusat Statistik Provinsi DIY, 2021).

Pengembangan sistem terpadu berbasis WebSIG, 

WSN, AI, dan IoT yang memungkinkan pemantauan 

kualitas air sungai secara real-t ime dan jarak jauh. 

Sistem ini juga memberikan peringatan dini, analisis 

prediktif, serta rekomendasi peruntukan sungai, yang 

mendukung pengambilan keputusan dalam 

pengelolaan dan perlindungan sumber daya air.

Kontak: muhandangnovianta@students.undip.ac.id 

a) Pemodelan WebSIG telah berhasil dibuat dan dapat diakses pada link berikut 

https://statusmutusungaidiy.unsorry.net/. 

b) Pemodelan Jaringan Syaraf Tiruan (JST) backpropagation untuk prediksi tingkat pencemaran

permukaan air sungai telah berhasil dibuat dan dapat diakses pada link

https://muhammadandangnovianta.shinyapps.io/DataKualitasAirSungaiDIY/.

c) Pembangunan unit monitoring jaringan sensor nirkabel berbasis SMS gateway.

d) Pembangunan visualisasi web base server pada teknologi IoT berhasil dibuat dan dapat

diakses melalui website https://simonkupas.info/.

e) Pembangunan sistem informasi terpadu kualitas air permukaan sungai berhasil dibuat dan 

dapat diakses melalui website https://sikupas.akprind.ac.id/.

b

a c

d e

Berdasarkan analisis kualitas air menunjukkan peningkatan TDS, TSS, BOD, COD, 

serta kontaminan seperti nitrat, fosfat, minyak, dan detergen, yang berdampak pada 

ekosistem di setiap sungai. Sungai Code, Belik, dan Bulus menjadi t it ik pencemaran

tertinggi akibat adanya aktivitas domestik, pertanian, dan industri. Prediksi tahun 

2024–2025 menunjukkan tren peningkatan adanya pencemaran saat musim hujan, 

sehingga dalam pengelolaan limbah yang lebih baik sangat dibutuhkan. 

Rekomendasi yang diperlukan adanya suatu strategi pengendalian yang meliputi

kolaborasi semua pihak, edukasi masyarakat, pengawasan limbah, serta penguatan

regulasi. Tujuannya yaitu untuk menekan pencemaran dan mendorong kebijakan

lingkungan berkelanjutan.

1) Tersedianya WebSIG untuk visualisasi spasial status mutu air sungai, untuk mendukung

pemantauan berbasis RTRW, dan tersedia secara daring.

2) Adanya pemodelan untuk memprediksi pencemaran berbasis JST backpropagation yang 

dikembangkan dalam penggunaan analisis data historis dan deteksi dini anomaly.

3) Tersedianya sistem monitoring WSN berbasis SMS gateway yang memungkinkan pemantauan

secara real-time dan peringatan dini secara efisiendan kompatibel.

4) Tersedianya sistem IoT yang mendukung pemantauan jarak jauh secara real-time untuk

pengambilan keputusan dalam pengelolaan sumber daya air berkelanjutan.

5) Tersedianya sistem informasi secara terpadu berbasis web untuk mendukung pengumpulan, 

analisis, dan visualisasi data berkelanjutan untuk pengambilan keputusan dan peningkatan

kesadaran publik
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Abstrak

Pencemaran air sungai menjadi isu lingkungan serius di Indonesia, di mana 59% sungai tercemar berat akibat limbah industri, rumah
tangga, dan peternakan. Faktor-faktor seperti perubahan iklim, urbanisasi, dan pertumbuhan penduduk turut memperparah kondisi ini .
Penelitian bertujuan mengembangkan sistem pengendalian dan pemantauan kualitas air sungai secara efektif untuk mendukung pembangunan
berkelanjutan. Sistem yang dibangun berbasis Internet of Things (IoT) dan mencakup pemodelan spasial melalui Web Sistem Informasi
Geografis (WebSIG), serta pemodelan prediksi pencemaran menggunakan Jaringan Saraf Tiruan (JST) Backpropagation. Selain itu,
pemantauan dilakukan secara waktu nyata melalui integrasi jaringan sensor nirkabel dan SMS Gateway. Hasil penelitian menghasilkan
platform digital yang memungkinkan visualisasi, analisis, dan prediksi kualitas air secara online dan real-time. Sistem ini diharapkan
dapat membantu pihak berwenang dalam pengambilan keputusan, meningkatkan efisiensi pengelolaan lingkungan, serta mendorong kesadaran
publik terhadap pentingnya menjaga kualitas air permukaan.

Tujuan PenelitianTujuan Penelitian

Hasil Penelitian

Diskusi
Metode Penelitian

Kesimpulann

Referensi
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1. Latar Belakang
Kemajuan yang dicapai di seluruh dunia dalam memperluas akses ke layanan air dan sanitasi terus
meningkat (Marks et al., 2020), akan tetapi belum efektif mendapat akses sanitasi infrastruktur dan
air yang layak (Fang et al., 2022). Akses terhadap sanitasi dari tujuan program internasional
Sustainable Development Goals (SDGs) berkaitan dengan kesehatan lingkungan, jika akses
penurunan sanitasi layak akan menurunkan kualitas air. Proyeksi terjadinya peningkatan akses
sanitasi di tiap tahun, kesenjangan yang signifikan masih terjadi. Diperlukan upaya berkelanjutan
untuk mencapai akses universal terhadap sanitasi yang memadai, sebagaimana yang diuraikan
dalam Tujuan Pembangunan Berkelanjutan (SDG). Sumber air baku yang digunakan bersama oleh
warga Bandung yaitu layanan air Perusahaan Daerah Air minum (PDAM) Tirtawening, rumah tangga
di kota hanya 68,7% memiliki sumber air utama melalui saluran pipa. Ketersediaan layanan air
bersih baru mencapai 72,15% dengan sumber air baku berasal dari air permukaan.  Di permukiman,
tangki septik untuk sanitasi menjadi masalah karena keterbatasan ruang, sehingga sulit untuk
menjaga jarak yang tepat antara lubang toilet
 dan sumber air tanah (sumur) bahkan limbah dibuang langsung ke sungai (Anggoro et al., 2022).
Tantangan yang lebih besar dalam mengelola lumpur tinja karena kurangnya sanitasi yang
memadai, dan sistem saluran pembuangan sehingga menyebabkan pencemaran lingkungan. Air
kotor dari dapur dan kamar mandi di buang ke sungai, sehingga menciptakan kondisi yang tidak
higienis. Sungai yang mengalir di kota terkontaminasi dengan air limbah yang dibuang dari rumah
tangga. Perlunya memperkirakan kemauan membayar atau Willingness to Pay (WTP) rumah tangga
untuk atribut sanitasi berkelanjutan.

2. Tujuan Penelitian
Tujuan umum penelitian ini untuk mengevaluasi keberhasilan program STBM di permukiman padat
Kota Bandung. Tujuan khusus: 1) Menganalisis kualitas air sanitasi berdasarkan parameter fisika,
mikrobiologi, dan kimia air tanah toilet komunal, 2) Mengevaluasi tingkat keberhasilan program
sanitasi sesuai pilar indikator keberhasilan STBM di Kota Bandung, 3) Menganalisis sistem
pengelolaan limbah domestik toilet komunal di permukiman padat, 4) Memformulasikan
rancangan model pembangunan toilet komunal dengan pasar hipotetik dan penghitungan biaya
investasi untuk keberlanjutan sanitasi toilet komunal serta tata kelola.

Penelitian ini ialah penelitian campuran (mix- method), kuantitatif- kualitatif. 
Tujuan pertama penelitian ini yaitu menganalisis kualitas air sanitasi berdasarkan parameter
fisika, mikrobiologi, dan kimia, pada fasilitas toilet komunal. Dengan tujuan tersebut, maka
populasi lingkungan abiotik penelitian ini ialah air tanah yang diperoleh dari sumur gali. Metode
Purposive Sampling yang artinya teknik pengambilan sampel sebagai sumber data dengan
pertimbangan tertentu atau sampel bertujuan (Sugiyono, 2018; Fitriani et al., 2022;Prabowo et
al., 2021). Tujuan kedua penelitian ini untuk mengevaluasi tingkat keberhasilan program sanitasi
sesuai indikator STBM di permukiman padat Kota Bandung, sedangkan tujuan ketiga untuk
menganalisis sistem pengelolaan limbah domestik toilet komunal di permukiman padat, sehingga
penelitian ini di dalam penentuan sampel komponen biotik digunakan metode Quota Sampling.  
Tujuan keempat penelitian memformulasikan model pembangunan toilet komunal dengan pasar
hipotetik dan penghitungan investasi untuk keberlanjutan sanitasi di toilet komunal.
Pengumpulan data kualitatif menggunakan wawancara mendalam dengan metode Snowball
Sampling [14].

3. Metodologi

4. Novelty/ Research Gap
Penelitian dengan tema
sanitasi, kualitas air
sanitasi, STBM,
keberlanjutan, biaya,
tata kelola, toilet
komunal, limbah
domestik, sehingga
masih dapat
dikembangkan lebih
lanjut.

5. Hasil dan Kesimpulan 

Skenario 1 Sistem Pengolahan Model Aliran Horizontal Dalam SRAB Persegi (Material Beton)
dan Skenario 2 Sistem Pengolahan Limbah Model Vertikal Dalam SRAB Silinder Berbahan Plastik

Sistem Penyedotan Lumpur Tinja di Permukiman Padat Kota

1) Sungai tercemar limbah domestik toilet, baik limbah cair maupun limbah tinja. Keterbatasan lahan
di dalam pengelolaan limbah menyebabkan tidak berfungsinya septic tank sehingga sungai menjadi
tempat pembuangan akhir limbah. Hasil sampel di bawah baku mutu antara lain parameter fisika TDS;
parameter mikrobiologi total coliform dan E. Coli, parameter kimia Besi, Flourida, Mangan, dan Nilai
Permanganat. Kedalaman sumur dan jarak yang dekat sungai berpotensi tercemar sehingga melebihi
baku mutu kualitas air sanitasi. 
2) Tingkat keberhasilan program STBM dengan pilar indikator keberhasilan STBM belum mencapai
100% dan perlu dilakukan evaluasi kendala sehingga diperoleh solusi menuju target SDGs tahun 2030. 
3) Pengelolaan limbah domestik dengan mempertimbangkan faktor sosial dan demografis
mengindikasikan perlunya ada sistem sanitasi berkelanjutan dengan penanganan limbah yang lebih
efektif dan efisien karena 46,7% rumah tangga pembuangan akhir ke sungai.
4) Penggunaan jamban jongkok di toilet komunal dengan kondisi tdak terawat, kotor dan rusak.
Sanitasi sehat, layak dan aman bagi masyarakat dengan rancangan model pembangunan toilet
komunal dan pengelolaan limbah, berdasarkan SNI: 03-2399-2002. Tata kelola dan rancangan model
pembangunan toilet komunal, disesuaikan dengan jumlah penduduk, mempertimbangkan
ketersediaan lahan, dan sumber utama pasokan air sumur gali di toilet komunal tersebut. Tata kelola
pembangunan toilet sebagai rekomendasi untuk permukiman padat kota antara lain: perencanaan;
pendanaan; pelaksanaan; pengelolaan, pemeliharaan dan penggunaan; edukasi dan kesadaran;
monitoring dan evaluasi; partisipasi komunitas; keberlanjutan. 
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Permasalahan sampah seringkali dil ihat dari kaitan antara perkembangan
kota dan pengembangan destinasi wisata. Seperti yang terjadi di Kota
Semarang, meningkatnya kunjungan wisatawan dapat berpotensi
menimbulkan permasalahan pengelolaan sampah. Pada kondisi tertentu
seperti ketika puncak kunjungan wisatawan, timbulan sampah yang
dihasilkan akan lebih banyak. Berkaitan dengan hal tersebut, maka perlu
dilakukan penelitian terkait efektivitas pengelolaan sampah domestik di Kota
Lama Semarang 

LATAR BELAKANG
Tujuan penelitian adalah untuk
melakukan studi mengenai efektivitas
pengelolaan sampah domestik di
Kawasan Kota Lama Semarang sebagai
masukan dalam pengelolaan sampah
yang optimal dan berkelanjutan.

TUJUAN

METODE PENELITIAN

Secara keseluruhan, hasil penelitian menunjukkan bahwa
pelaksanaan pengelolaan sampah di Kota Lama Semarang sudah
dilaksanakan dengan efektif, namun terdapat tantangan pada
pemilahan sampah serta ketersediaan fasilitas daur ulang. 

KESIMPULAN

REFERENSI
Chuenwong, K., Wangjiraniran, W., Pongthanaisawan, J., Sumitsawan, S., & Suppamit, T. (2022). Municipal solid waste management for reaching net-zero
emissions in ASEAN tourism twin cities: A case study of Nan and Luang Prabang. Heliyon, 8(8), e10295. https://doi.org/10.1016/j.heliyon.2022.e10295
Bashir, S., & Goswami, S. (2016). Tourism Induced Challenges in Municipal Solid Waste Management in Hill Towns: Case of Pahalgam. Procedia
Environmental Sciences, 35, 77–89. https://doi.org/10.1016/j.proenv.2016.07.048

Kondisi pengelolaan sampah merupakan masalah pelik bagi kota-kota di negara berkembang, termasuk di Indonesia.
Permasalahan pengelolaan sampah juga dialami di Kawasan wisata, dimana sampah-sampah yang tidak terkelola dapat
mengurangi estetika dan keindahan Kawasan, seperti di Kota Lama Semarang. Penelitian ini menggunakan pendekatan
kuantitatif dengan teknik pengumpulan data kuosioner, observasi lapangan, wawancara dan telaah dokumen. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa dalam pelaksanaan pengelolaan sampah sudah dilaksanakan dengan efektif, namun
terdapat tantangan pada pemilahan sampah serta ketersediaan fasilitas daur ulang. Rekomendasi yang dapat
dipertimbangkan adalah dengan implementasi sistem 3R (Reduce, Reuse, Recycle) dan kerjasama antar stakeholder untuk
mendukung terbentuknya pengelolaan sampah yang berkelanjutan.
Kata Kunci : Pengelolaan Sampah, Kota Lama Semarang, Pengelolaan Berkelanjutan 

HASIL DAN DISKUSI

ABSTRAK

Pengelolaan sampah dikelola oleh
pihak swasta, yaitu ada CV
Umega (penanggung jawab dalam
pengambilan sampah), serta PT
Amazon dan PT Deta Sukses
Makmur (DSM)  (penanggung
jawab dalam penyapuan jalan dan
kebersihan lingkungan)

Temuan efektivitas pengelolaan sampah di
kawasan kota lama semarang

Kondisi pengelolaan sampah di Kawasan Kota Lama Semarang
menunjukkan beberapa kekuatan dan kelemahan. Keefektivitasan
pengelolaan sampah telah dilakukan pada aspek kelembagaan, teknis
operasional, pembiayaan, hukum dan peraturan dan peran serta
masyarakat. Namun implementasi sistem 3R (Reduce, Reuse,
Recycle) terutama pada pengurangan sampah, penggunaan kembali
atau reuse sampah; serta kerjasama kepada pihak ketiga seperti bank
sampah untuk pelaksanaan daur ulang perlu ditingkatkan.

Kontak : titikdinnamilasari@students.undip.ac.id



Latar belakang : Pencemaran udara akibat tingginya konsentrasi debu TSP dijumpai di beberapa jalan raya kota di Indonesia. Semen Grobogan merupakan
salah satu pabrik semen di Indonesia yang berada di wilayah Kabupaten Grobogan, Jawa Tengah, dengan kapasitas produksi semen 8.000 ton per hari atau
2.5 juta ton per tahun. Menurut penelitian yang dilakukan oleh Wijayanti, 2022, polusi partikulat sangat mengganggu penduduk sekitar pabrik terutama dari
kegiatan pengangkutan bahan baku ataupun pendistribusian semen. Kegiatan pengangkutan industri Semen Grobogan di Kabupaten Grobogan, yakni
mengangkut bahan baku, bahan penunjang maupun produk dengan menggunakan kendaraan berat seperti truk besar yang memicu peningkatan TSP dan
menimbulkan keresahan masyarakat disekitarnya. 
Tujuan : a) Menentukan pengaruh volume lalu lintas dan jenis kendaraan; b)   Menentukan  jam  puncak  kendaraan  pabrik  semen  Grobogan; c)
Mengevaluasi pola persebaran debu yang diakibatkan lalu lintas kendaraan industri semen; d)   Mengkaji persepsi masyarakat pada jalur pengangkutan
industri semen; 

ANALISIS DAMPAK LINGKUNGAN PERSEBARAN DEBU TERHADAP MASYARAKAT
 PADA JALUR PENGANGKUTAN INDUSTRI SEMEN

DI KABUPATEN GROBOGAN

ABSTRAK

Parameter Satuan
Hasil

06.30-07.30 14.30-15.30 22.30-23.30

TSP µg/m3 15,372 22,499 10,214

Suhu oC 2,717 2,857 2,537

Kelembaban % 863 714 890

Kecepatan angin m/s 0,0-0,4 16,2-19,6 0,0-0,4

PENDAHULUAN

METODE PENELITIAN

HASIL PENELITIAN

No Waktupengukuran Rona awal TSP
(µg/m3)

Baku Mutu
(µg/m3)

Hasil aermod (µg/m3) ilai TSP pengukura
(µg/m3)

1 Jam puncak Pag - -
- penambahan konsentrasi TSP antara 6 sampai 567 µg/m3
- range kontur area Desa Tanggirejo: antara 100-300 

153,72
* berada pada ra

2 Jam puncak Sian - -
- penambahan konsentrasi TSP antara 6 sampai 639 µg/m3
- area Desa Tanggirejo: antara 100-400 

224,99
* berada pada ra

3 Jam puncak Mala - -
- penambahan konsentrasi TSP antara 3 sampai 387 µg/m3
- area Desa Tanggirejo: antara 100-300 

102,14
*berada pada ran

4 24 jam
Desa Tanggirejo
81,7 230

- penambahan konsentrasi TSP antara 2 sampai 249 µg/m3
- area Desa Tanggirejo: antara 200-249

280,69
* berada pada ra

KESIMPULAN

REFERENSI

Aktivitas transportasi industri semen memberikan dampak negatif yaitu peningkatan Partikulat debu < 100 µm Total Suspended Particulate (TSP). Peningkatan TSP
ini dapat meningkatkan risiko penyakit pernafasan pada makhluk hidup. Penelitian ini menganalisis sebaran emisi partikulat kegiatan transportasi pada jalur
pengangkutan industri semen di Kabupaten Grobogan melalui Desa Mangunsari, Sukorejo dan Tanggirejo.). Hasil simulasi menunjukkan kecenderunan TSP yang
tinggi di kanan kiri jalan disebabkan peningkatan transporatasi dan sebarannya mengikuti arah angin, dengan penambahan konsentrasi TSP berkisar 100 - 400
µg/m  Emisi partikulat dari roda ban kendaraan berat berpengaruh signifikan terhadap jumlah total emisi partikulat dengan nilai Sig < 0,05 dan persamaan linier Y =
-3.873E-7 + 3.688E-5X2. Indeks persepsi masyarakat terhadap industri Semen Grobogan menggunakan skala Likert adalah 1813, dengan interprestasi rendah yang
diartikan masyarakat merasa terganggu dan tidak nyaman beraktivitas di jalur pengangkutan semen grobogan

3.

Ikha Novita Ma’wa Sukriya, Prof. Dr . Hartuti Purnaweni, MPA; Dr. Fuad Muhammad, S . Si . , M . Si 
Sekolah Pasca Sarjana, Universitas Diponegoro

Lokasi Penelitian

Hasil Sebaran TSP Jam Puncak Pagi

Jam puncak lintasan
kendaraan berat adalah

pada jam 07.30 – 08.30 WIB
pada pagi hari, 13.30 – 14.30

WIB pada siang hari dan
22.30 – 23.30 WIB pada

malam hari

Terdapat 2 persamaan yang diperoleh yaitu
persamaan linier Y = -3.873E-7 + 3.688E-5X2
karena pengaruh variabel emisi kendaraan berat
(X2) dan persamaan matematis Y = -3.089E-
7+2.679E-5 X1+3.629E-5X2. emisi partikulat dari
roda ban kendaraan berat merupakan variabel
yang paling berpengaruh pada jumlah total emisi
partikulat dari roda ban kendaraan pada jalur
pengangkungan semen grobogan.

Emisi partikulat dari roda ban kendaraan berat (X2) berpengaruh signifikan
terhadap jumlah total emisi partikulat (Y) yang ditunjukkan dengan nilai Sig < 0,05.
Pola persebaran debu dipengaruhi laju emisi partikulat dari roda ban kendaraan
yang melintas, kondisi meteorologi dan topografi. Persebaran debu akibat
peningkatan lalu lintas operasional semen grobogan di jalur pengangkutan industri
Semen Grobogan memberikan dampak keresahan masyarakat sekitar 

Hasil simulasi AERMOD
menunjukkan ada

penambahan konsentrasi
karena

 adanya emisi dari roda ban
kendaraan yang melintas di
jalur pengangkutan semen

Grobogan

1.Carbonell, L. M. T., et al. 2010. Methodological guide for implementation of the AERMOD
system with incomplete local data. Atmospheric Pollution Research, 1(2), 102–111

2.Giechaskiel, B., et al. 2024. Light-Duty Vehicle Brake Emission Factors. Atmosphere, 15(1), 97.



1) Agrisilviculture, a combination of potatoes and MPTS and 
planting patterns on the edge of the land, is the pattern 
most   often adopted by potato farmers due to economic 
considerations and compatibility with the main food 
crops. 

2) Socio-economic factors, land management factors that 
are directly related to farmers' main food crops (use of 
plastic mulch and frequency of planting potatoes),       
perceptions and external factors significantly influence 
the adoption of agroforestry on potato farming land in 
Dieng 

3) Economic parameters such as market and price of         
agroforestry products and environmental incentives/
compensation are more considered by farmers as barriers 
and drivers for adopting agroforestry on potato farms  

4) The priority order for developing alternative agroforestry 
models to replace the control model or model A (potato  
monoculture) is model C (combination of potatoes + 
MPTS), model B (potatoes + Trees) and model D 
(potatoes + Trees +  MPTS). 

5) The agroforestry models produced in this research meet 
ideal standards because they are able to accommodate 
plant interactions at a field scale, accommodate the    
voices and involvement of vulnerable parties/farmers who 
own the  land while also being able to accommodate and 
estimate various sustainability impacts (economic, socio-
ecological). 

Methods 

Result Conclusion 

A mixed method was used in this research, with data collection carried out concurrently. The 

location and respondents/informants were selected deliberately and in stages (multistage 

purposive sampling). The research was conducted in Batur and Kejajar Districts, which are 

the main areas of the Dieng plateau. There were 260 potato farmers surveyed, 12 Key       

Informant Interviews (KII) and 30 potato farmers involved in discussions and preference    

surveys. Binary logistic regression analysis, descriptive statistics, narrative analysis and trade-

off analysis were used in this study  

1. Completely and comprehensively investigate/evaluation local agricultural system, the factors influencing 

adoption, barrier-motivation, Plant Selection, Agroforestry Modeling 

2. Considering the existence of potato farmers' main food crop, and its land management .  

3. Provide New Concept about Ideal Agroforestry Modelling 

Potato monoculture practices and several combinations of agroforestry 
planting patterns on potato farming land in Dieng; (a). Monoculture potato 
with mulch (Solanum tuberosum), (b). Combination of potato plants and 
carica (Carica pubescens), (c). Combination of potatoes and mountain pine 
(Casuarina junghuhniana), (d). A combination of potatoes, carica (Carica 
Pubescens), and eucalyptus trees (Eucalyptus sp). For potato plants that 
involve planting trees or fruit/MPTS, the majority are planted in a planting 
pattern at the edge of the land (trees along border), and a few are found 
planted in a random pattern (random mixture).  

Barrier/Constraint to Adopt Agroforestry Motivation/Driver to Adopt Agroforestry 

MIRIAM triangle concept 

( Minimum Requirements for the Ideal Agroforestry Modelling) 

Until now there is no ideal concept of agroforestry modeling. An ideal    
agroforestry model should come from an ideal modeling process as well. 
The agroforestry model produced in this study is able to accommodate 
various weaknesses/deficiencies in previous modeling so that it can be 
considered an ideal modeling. Agroforestry modeling in this study is able 
to accommodate three basic things that are minimally needed so that      
a model or modeling can be called ideal. 

Several internal and biophysical factors significantly influence farmers' decisions to adopt agroforestry. External factors such as prices and market     
demand for agroforestry products, prices of primary products/potatoes, and government policies related to incentives/PES/marketing also influence 
farmers' decisions in managing potato farmland. 

The weighted Impact Matrix represents various sustainability indicator criteria values (economic, social, ecological) and various trade-offs 
that inevitably occur in modeling or managing a natural resource. 
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In general the aim of this research is to evaluate local agricultural systems based on food crop and use them as 

a basis for developing susta able land management models.  Specifically, the objectives of this research are    

(1) analyze the feasibility of potato cultivation, (2) analyze the practices and factors that influence the adoption 

of agroforestry on potato agricultural land, (3) analyze barriers and motivations for farmers to adopt              

agroforestry, and (4) analyze and developing an agroforestry model that can be implemented on potato-based 

agricultural land in the Dieng plateau.  

Goal Novelty/Gap 

EVALUATION OF POTATO-BASED LOCAL AGRICULTURAL SYSTEMS AS A BASIS  

FOR DEVELOPING AN AGROFORESTRY MODEL IN DIENG HIGHLAND 

Multi-functional agricultural landscapes have supported people's lives in various parts of the world. Based on FAOSTAT data, of the 13.03 billion hectares of land area globally, 4.75 billion hectares or 36.47% of it is agricultural land area.  Unfortunately, it is          

estimated that 40% of agricultural land globally has been degraded, and some existing agricultural land is no longer suitable for cultivation. Agricultural land degradation often occurs in highland areas which are upstream of river basins, causing environmental   

degradation not only in the surrounding area but also in areas below and its also happen in mostly Indonesian highland including in Dieng Plateau Area.  One of the recommendations suggested by  landscape experts to reduce agricultural land degradation is      

agroforestry.  Agroforestry  is land use system and technology in which woody perennial plants (trees, shrubs,  palms, bamboo, etc.) are deliberately planted on the  same land management with agricultural plants and/or  animals. Agroforestry has been  massively 

promoted in various parts of the world as a sustainable agricultural system that can overcome the problem of land degradation, but the percentage of adoption among small farmers remains low. Agroforestry promotion is often unsuccessful because farmers'     

perceptions,   socio-economic, knowledge and preferences are not considered in natural resource planning. Local agricultural systems with their main food crops is also often ignored in research or promotion of agroforestry by stakeholders. Beside that, until now, 

most existing agroforestry models only accommodate plant interactions at the field scale, but have not been able to comprehensively accommodate various sustainability impact trade-offs while also accommodating  the involvement of vulnerable stakeholders. 
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REKOMENDASI DESTINASI PENYANGGA DI KAWASAN 

BOROBUDUR MENGGUNAKAN MACHINE LEARNING 

BERBASIS TOURIST PERCEPTION, SOCIAL, AND DEMOGRAPHIC 

MODEL 

Pendahuluan
Latar Belakang: Perkembangan pariwisata yang pesat di kawasan Borobudur 

memunculkan banyak destinasi wisata baru sebagai penyangga Taman Wisata 

Candi Borobudur. Namun, keberagaman destinasi justru menimbulkan tantangan 

bagi wisatawan dalam menentukan pilihan yang sesuai preferensi. Ulasan wisata 

di platform digital juga tidak selalu mencerminkan realitas, sehingga dibutuhkan 

sistem rekomendasi yang lebih personal dan berbasis data. Penelitian ini 

menggabungkan variabel sosial, demografis, dan persepsi wisatawan melalui 

analisis sentimen dan algoritma machine learning untuk menghasilkan 

rekomendasi destinasi yang relevan dan akurat.

Tujuan Penelitian: 

1) Menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi pemilihan destinasi wisata.
2) Mengolah sentimen pengunjung Candi Borobudur untuk dimasukkan ke 

dalam model prediksi.
3) Mengelompokkan destinasi wisata berdasarkan framework 6A.
4) Mengembangkan model dan sistem informasi berbasis machine learning 

untuk rekomendasi destinasi penyangga di wilayah Borobudur.

Kontak: candraagustina@student.undip.ac.id

Candra Agustina, Prof Purwanto, DEA, Farikhin, Ph.D
Sekolah Pasca Sarjana, Universitas Diponegoro

Abstrak
Wisatawan seringkali menghadapi kesulitan dalam menentukan destinasi selanjutnya yang sesuai dengan minat mereka, sehingga diperlukan sebuah sistem yang dapat
membantu memilih destinasi dengan tingkat kepuasan yang tinggi. Latar belakang penelitian ini adalah pertumbuhan pariwisata yang pesat dan kemunculan berbagai
destinasi wisata baru di sekitar wilayah Borobudur dan Yogyakarta. Penelitian ini menggunakan beberapa tahapan metodologi utama. Pertama, analisis sentimen
pengunjung Candi Borobudur dilakukan menggunakan algoritme Naive Bayes dan teknik SMOTE untuk menangani ketidakseimbangan data, kemudian hasilnya
dimasukkan ke dalam dataset. Kedua, destinasi wisata dikelompokkan menggunakan algoritme K-means, yang menghasilkan dua kelompok yang dijadikan label dalam
dataset. Ketiga, pengolahan dataset dilakukan menggunakan beberapa algoritme klasifikasi seperti Decision Tree (DT), Naive Bayes (NB), dan K-Nearest Neighbors (KNN),
dengan seleksi fitur menggunakan Forward Selection. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Algoritme terbaik untuk memprediksi destinasi wisata adalah Decision Tree
dengan fitur seleksi forward selection, yang mencapai tingkat akurasi sebesar 81,87%. Fitur-fitur yang terpilih dalam model ini meliputi persepsi wisatawan tentang
fasilitas, kualitas promosi, dan penggunaan media sosial untuk mendapatkan ide. Selain itu, demografi wisatawan yang digunakan adalah status tempat tinggal wisatawan,
apakah milik sendiri atau sewa. Model yang dikembangkan mampu memberikan rekomendasi destinasi wisata dengan tingkat akurasi yang tinggi, sehingga diharapkan
dapat memberikan manfaat bagi wisatawan dan pelaku usaha wisata dalam meningkatkan kepuasan dan pengalaman wisata.

Hasil 
• Analisis Sentimen

Ulasan wisatawan terhadap Candi Borobudur berhasil diklasifikasikan ke dalam 
kategori positif, netral, dan negatif menggunakan algoritma Naïve Bayes dan teknik 
SMOTE untuk menyeimbangkan data.

• Klasterisasi Destinasi
Destinasi wisata di wilayah Borobudur dikelompokkan menjadi dua klaster 
berdasarkan framework 6A menggunakan algoritma K-Means.

• Model Rekomendasi
Model klasifikasi terbaik diperoleh dari algoritma Decision Tree, dengan tingkat 
akurasi mencapai 81,87%.

• Implementasi Sistem
Model rekomendasi diintegrasikan ke dalam aplikasi web untuk membantu 
wisatawan memilih destinasi penyangga secara cepat dan tepat.

Metode Penelitian:

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif eksplanatif dengan tujuan 
mengembangkan model rekomendasi destinasi wisata penyangga di kawasan 
Borobudur menggunakan algoritma machine learning berbasis persepsi wisatawan, 
data sosial, dan demografi.
1. Pengumpulan Data
Data dikumpulkan dari dua sumber utama:
• Data persepsi wisatawan: dikumpulkan dari ulasan pengunjung Candi Borobudur 

yang tersedia di platform digital.
• Data sosial dan demografis: diperoleh melalui penyebaran kuesioner kepada 

wisatawan,.
2. Analisis Sentimen
Komentar dan ulasan dari wisatawan dianalisis menggunakan algoritma Naïve Bayes 
untuk mengidentifikasi sentimen positif, netral, dan negatif.
Untuk mengatasi ketidakseimbangan data, digunakan teknik SMOTE meningkatkan 
kualitas dataset dan akurasi klasifikasi.
3. Klasterisasi Destinasi Wisata
Destinasi wisata di sekitar kawasan Borobudur dikelompokkan menggunakan 
algoritma K-Means Clustering, dengan acuan framework 6A . 
4. Pengembangan Model Klasifikasi
Beberapa algoritma machine learning digunakan untuk membangun model 
rekomendasi, yaitu Decision Tree (DT), Naïve Bayes (NB),K-Nearest Neighbors (KNN). 
Model dilatih dan dievaluasi dengan seleksi fitur menggunakan metode Forward 
Selection, untuk memilih fitur yang paling relevan dan meningkatkan akurasi prediksi.
5. Implementasi Sistem
Model terbaik kemudian diimplementasikan dalam bentuk aplikasi web berbasis 
sistem informasi. 

Kesimpulan:
Penelitian ini berhasil mengembangkan model rekomendasi destinasi wisata 
penyangga di kawasan Borobudur menggunakan algoritma machine learning.
Integrasi analisis sentimen, data sosial, dan demografis menghasilkan sistem yang 
mampu memberikan rekomendasi destinasi secara cepat dan akurat. Model terbaik 
diperoleh dari algoritma Decision Tree dengan akurasi 81,87%.
Implementasi sistem dalam bentuk aplikasi web menunjukkan bahwa pendekatan ini 
efektif membantu wisatawan dalam merencanakan perjalanan, sekaligus mendukung 
promosi destinasi wisata secara lebih tepat sasaran.

Diskusi
Hasil penelitian menunjukkan bahwa pendekatan berbasis machine learning efektif 
dalam memberikan rekomendasi destinasi wisata yang sesuai dengan persepsi dan 
karakteristik wisatawan.
Penggunaan analisis sentimen dari ulasan wisatawan memberikan nilai tambah 
dalam memahami kepuasan dan ekspektasi pengguna terhadap destinasi utama 
seperti Candi Borobudur. Kombinasi metode klasterisasi destinasi dan klasifikasi 
preferensi menghasilkan sistem yang mampu menyesuaikan rekomendasi secara 
lebih personal.
Akurasi model yang tinggi menunjukkan bahwa pendekatan ini potensial untuk 
dikembangkan lebih lanjut sebagai alat bantu digital dalam pengambilan keputusan 
wisata, serta dapat diterapkan di wilayah lain dengan karakteristik serupa.

Referensi:
1. Seddighi, H. R., & Theocharous, A. L. (2002). A Model of Tourism Destination 

Choice: A Theoretical and Empirical Analysis.
2. Tang, L., et al. (2020). Choice Behaviour of Tourism Destination and Travel Mode: A 

Case Study of Local Resident in Hangzhou, China.
3. Tanković, A., Bilić, I., & Sohor, A. (2022). Social Networks Influence in Choosing a 

Tourist Destination.
4. Andervazh, L., et al. (2020). The Impact of e-WOM on Travel Decisions via Social 

Media.
5. Irawan, M. I., et al. (2019). Sentiment Analysis in Tourism: Towards Sustainable 

Destination Management.
6. Abbasi-Moud, Z., et al. (2021). Semantic Clustering and Sentiment Analysis for 

Tourism Recommendation Systems.
7. Subashini, S., et al. (2021). Comparative Study on Sentiment Analysis Using 

Machine Learning Algorithms.
8. Rizqi, A., et al. (2024). Sistem Pendukung Keputusan Rekomendasi Wisata 

Menggunakan Naïve Bayes di Lamongan.
9. Priatmoko, S., et al. (2021). Pengembangan Kawasan Pariwisata Penyangga 

Melalui Pemberdayaan Masyarakat Lokal.
10. Watori, R., et al. (2020). Analisis Sentimen Pemindahan Ibu Kota Negara 

Menggunakan Naïve Bayes dan SVM.
11. Naranjo, D. M., et al. (2022). Tourist Satisfaction and Destination Loyalty: 

Understanding Key Influencing Factors.
12. Pestana, M. H., et al. (2020). Motivations, Emotions and Satisfaction: The Keys to a 

Tourism Destination Choice.



DEVELOPMENT OF A PROSPECTIVE BORROWER
ASSESSMENT SYSTEM MODEL IN P2P LENDING USING
THE BIG FIVE PERSONALITY METHOD AND FUZZY
MAMDANI

Prof. Dr. Ir. R. Rizal Isnanto, S.T., M.M., M.T., IPU, ASEAN Eng.
(Co-Promotor) Dr. Aris Puji Widodo, S.Si., M.T

Research ObjectivesResearch BACKGROUND

Limitations of Previous Research on
Personality Characteristics

Limitations of Empirical Data

Limitations of Previous Research on
Personality Characteristics

Impact of Personality on Borrower
Performance

Limitations in the Development of
Automated Assessment Systems

Analyzing the Factors
Contributing to Non-

Performing Loans

Assessing the Impact of
Non-Performing Loans

on P2P Lending

2 Developing a Risk
Assessment Model

3 Implementing the Big
Five Personality in
Decision-Making

Research Methodology

Problem
Identification

Reporting Phase

Regist
online

1
Regist

Process

2

3
ID member

Determination
of BFP

6

Application

4

Document
Checking

Commitment
Calculation

7

Approval

8

Documents
Approved by

Borrower

9

Prospective
Customer

Admin 1
(Registrasi)

BankAdmin 2
(Data Processing)

Admin 3
(Treasurer)

Start

end 1

Disburseme
nt of Funds

10

Funds

11

Finished

Yes

No

Find "SEEDS"

SCOPUS, ACM,
ScienceDirect, and IEEE

Xplore 

Key Words
Identification

[Fintech]
[trends, issues, technologies,

and challenges]
[in Indonesia]

1

Q1: Fintech

3.899 document results

Q2: trends, issues,
technologies, and challenges

563 document results

Q3: in Indonesia

 61 document results

Matrix
Convertion

CSV

2

3

4

5

Component
Selection

Filtering

Describe

Processing

Write

6 7

8

Data Crossource

Development of the Fuzzy Rule-Based System
We developed a fuzzy rule-based system utilizing TBFP (The Big Five Personality Factors) values as input variables and loan percentages as outputs. This innovative approach allows us to incorporate
psychological factors into the lending process, providing a more nuanced understanding of borrower behavior. By leveraging the Big Five Personality traits—Openness, Extraversion, Agreeableness,
Neuroticism, and Conscientiousness—we aim to enhance the accuracy of loan assessments. The integration of these personality traits into a fuzzy logic framework enables us to capture the inherent
uncertainties and complexities associated with human behavior, which traditional models may overlook.

Data Analysis and Weight Calculation
To establish a solid foundation for our fuzzy rule base, we meticulously analyzed the data to determine the weighting of each input variable. This analysis is crucial as it informs the significance of each
personality trait in predicting loan percentages. Our findings revealed that the Openness variable carries the highest weight at 0.498, indicating its strong influence on loan decisions. Following Openness, the
Extraversion variable was assigned a weight of 0.315, suggesting that sociability and assertiveness also play a significant role in borrowing behavior. Lastly, the Agreeableness variable was weighted at 0.187,
highlighting its moderate impact. These weightings provide valuable insights into which personality traits are most predictive of loan outcomes, allowing for a more tailored approach to borrower assessment

Creation of Fuzzy Rule Bases
Based on the calculated weightings, we proceeded to create 224 fuzzy rule bases using the IF-THEN structure. This rule-based system allows us to articulate complex relationships between the input variables
and the desired output—loan percentages. Each rule encapsulates a specific scenario, combining various levels of the input variables to produce a corresponding loan percentage. For instance, a rule might
state, "IF Openness is high AND Extraversion is moderate, THEN loan percentage is likely to be high." This structured approach not only enhances the interpretability of the model but also facilitates decision-
making processes for lenders. By employing fuzzy logic, we can accommodate the inherent uncertainties in borrower behavior, ultimately leading to more informed lending decisions and improved risk
management strategies.

Research gab

1

Many previous studies have focused on economic and
demographic factors in borrower assessment, but few

have explored the influence of personality characteristics,
particularly using the Big Five Personality method in the

context of P2P lending.

4

Many studies are theoretical and lack strong empirical data
support. This research can address this gap by conducting

field studies to collect real data on borrowers and their
personality characteristics.

2

There is a deficiency in borrower assessment models that
integrate psychological approaches (such as the Big Five

Personality) with fuzzy analysis techniques (such as Fuzzy
Mamdani). This research can fill that gap by developing a

more comprehensive model.

5

There is little research exploring how personality
characteristics affect borrower performance in P2P

lending, including loan repayment rates and the risk of non-
performing loans. This study can provide new insights in

this area.

Scarcity of Research on the Application
of Fuzzy Mamdani in P2P Lending

3

Although the Fuzzy Mamdani method has been used in
various fields, its application in borrower assessment within

P2P lending remains very limited. This research can
contribute by applying this method in a new context.

6

Many existing borrower assessment systems are not
automated and do not utilize data-driven approaches. This

research can fill the gap by developing an automated
assessment system that leverages Fuzzy Mamdani

algorithms and personality analysis.
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Bad credit is an uncollectible receivable because the debtor has difficulty repaying. In May 2023, the number of loans will increase by 3.36%. This is due to the inaccuracy
of creditors in assessing prospective debtors. Several methods of valuation of prospective debtors have been widely used, but the use of the test big five personality
(TBFP) method for the assessment of prospective debtors has not been found. This study will use TBFP as an input variable that will be calculated using fuzzy-Mamdani.
The output of the system is in the form of a recommended percentage (%) of the loan amount. This research needs to be done to provide an assessment of prospective
debtors to be more objective so that bad credit problems can be reduced. The results of this study are taken into consideration to be used as input in assessing
prospective debtors that are more appropriate so that it has an impact on increasing income. For the community can increase business activities. For the government to
help people's economic activities. Our research still needs to be developed by adding variables such as the financial condition of prospective debtors, psychological
values, and loan history. Apart from that, it is necessary to carry out an in-depth study regarding recommendations for loan amounts for bad credit. 
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Data Processing
A comprehensive survey was conducted over a six-month period to analyze the borrowing
behaviors and experiences of participants in the P2P lending sector. The study initially
gathered data from a total of 4,177 borrowers, providing a robust dataset that reflects a
diverse range of perspectives and financial situations. This extensive data collection aimed to
capture the nuances of how individuals and businesses engage with P2P lending platforms,
particularly in terms of their motivations for borrowing, repayment behaviors, and the
challenges they face in accessing funds.

Recognizing the importance of small and medium-sized enterprises (SMEs) in the economic
landscape, the research team decided to refine the sample to focus specifically on this
segment. SMEs are often considered the backbone of the economy, contributing significantly
to job creation and innovation. By narrowing the focus, the study aimed to gain deeper
insights into the unique financial needs and challenges faced by these businesses when
utilizing P2P lending services. This targeted approach ensures that the findings are not only
relevant but also actionable for stakeholders in the P2P lending ecosystem.

The refined sample allowed for a more detailed analysis of the factors influencing borrowing
decisions among SMEs. Key areas of interest included the types of loans sought, the
perceived benefits of P2P lending compared to traditional financing options, and the
repayment rates observed within this group. By understanding these dynamics, the research
aims to provide valuable insights that can inform the development of tailored lending
products and services that better meet the needs of SMEs.

Ultimately, the findings from this survey are expected to contribute significantly to the body
of knowledge surrounding P2P lending, particularly in relation to SMEs. The insights gained
will not only enhance the understanding of borrower behavior but also support the creation
of more effective risk assessment models and lending strategies, fostering a more sustainable
and inclusive lending environment for small businesses.

(a) Surface viewer uses two variables Opennes and
Conscientiousness (b) Neuroticism and Extraversion as input

and Loan (%) as output

The variable used is the Big Five Personality Test (BFP) given and filled in by
prospective debtors. This test is used to assess the personality of prospective

debtors. The Big Five Personality Test personality theory consists of 5 key
dimensions namely Openness for experience, Conscientiousness, Extraversion,

Agreeableness and Neuroticism

BFP Survey Filling Results
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Model seleksi calon penerima beasiswa MENGGUNAKAN
KOMBINASI BEST WORST METHOD, SMART DAN PROMETHEE

Bayu Surarso, M.Sc., Ph.D.
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Komparasi Evaluasi Kinerja

Metode Accuracy Precision Recall F1-Score

BWM-SMART-PROMETHEE 96,29% 96,67% 96,67% 96,67%

BWM-SMART 92,59% 93,33% 93,33% 93,33%

BWM-PROMETHEE 88,89% 90% 90% 90%

BWM-TOPSIS 88,89% 90% 90% 90%

BWM-SAW 92,59% 93,33% 93,33% 93,33%  

Muhammad Agung Setya Budi
NIM. 30000322420026
Program Studi Magister Sistem Informasi
Sekolah Pascasarjana, Universitas Diponegoro

Proses seleksi calon penerima beasiswa
sering kali melibatkan berbagai kriteria
yang kompleks, seperti prestasi
akademik, kondisi finansial, dan kegiatan
ekstrakurikuler. Model seleksi yang
konvensional sering kali kurang objektif
dan kurang memperhitungkan interaksi
antar kriteria. Penelitian ini mengusulkan
kombinasi Best Worst Method, SMART
dan PROMETHEE untuk meningkatkan
akurasi dan objektivitas dalam seleksi
beasiswa. Kinerja model diuji dengan
mengukur keandalannya dalam
menghasilkan keputusan seleksi,
sementara analisis sensitivitas dilakukan
untuk mengevaluasi dampak perubahan
bobot kriteria terhadap peringkat calon
penerima beasiswa, dengan tujuan
menghasilkan model yang lebih robust
dan andal.

LATAR BELAKANG

Mengembangkan model sistem
pendukung keputusan yang dapat
menyeleksi calon penerima beasiswa
dengan mengkombinasikan Best Worst
Method, SMART dan PROMETHEE guna
menghasilkan model sistem pendukung
keputusan yang lebih konsisten terhadap
perubahan bobot.

TUJUAN PENELITIAN

HASIL PENELITIAN

Penelitian ini menawarkan kebaruan
dengan mengembangkan model seleksi
calon penerima beasiswa yang
mengintegrasikan Best Worst Method
untuk menentukan bobot kriteria secara
lebih konsisten, Simple Multi Attribute
Rating Technique (SMART) untuk
menghitung skor preferensi alternatif
secara efisien dan PROMETHEE untuk
menghasilkan perankingan akhir yang
mempertimbangkan preferensi antar
alternatif secara lebih detail.

NOVELTY / RESEARCH GAP

METODOLOGI

Kerangka Sistem Informasi

Prosedur Penelitian

Abstrak
Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan model seleksi calon penerima beasiswa dengan mengkombinasikan Best Worst Method, SMART dan PROMETHEE. Pemilihan topik ini didasari oleh pentingnya proses
seleksi yang objektif dan transparan dalam menentukan penerima beasiswa guna meningkatkan akses pendidikan tinggi bagi siswa yang kurang mampu. Best Worst Method digunakan untuk menentukan bobot kriteria
dengan cara membandingkan kriteria terbaik dan terburuk. SMART digunakan untuk mengevaluasi nilai utilitas alternatif berdasarkan bobot kriteria yang diperoleh dari Best Worst Method. PROMETHEE digunakan untuk
meranking alternatif berdasarkan nilai preferensi yang dihitung dari hasil metode SMART. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kombinasi metode tersebut menghasilkan akurasi 96,29%, presisi 96,67%, recall 96,67%,
dan f1-score 96,67%. Dalam analisis sensitivitas, kombinasi metode ini memperoleh nilai rata-rata 0,863 dari 20 percobaan perubahan bobot yang menunjukkan bahwa kombinasi Best Worst Method, SMART dan
PROMETHEE lebih unggul dibandingkan dengan metode lainnya seperti BWM-SMART, BWM-PROMETHEE, BWM-TOPSIS dan BWM-SAW. Temuan ini mengindikasikan bahwa kombinasi metode ini lebih robust terhadap
perubahan bobot sehingga lebih efektif dalam mempertahankan konsistensi dan objektivitas selama proses seleksi. Penerapan kombinasi Best Worst Method, SMART dan PROMETHEE dapat meningkatkan kualitas
seleksi penerima beasiswa dengan memastikan bahwa proses seleksi berlangsung adil, objektif dan konsisten dalam berbagai situasi pengambilan keputusan.

Dr. Aris Sugiharto, S.Si., M.Kom.
NIP. 197108111997021004
Departemen Informatika
Fakultas Sains dan Matematika, Universitas Diponegoro

Kesimpulan

Komparasi Analisis Sensitivitas

Metode Average

BWM-SMART-PROMETHEE 0,863

BWM-SMART 0,860

BWM-PROMETHEE 0,841

BWM-TOPSIS 0,723

BWM-SAW 0,852

Penelitian ini berhasil mengembangkan model sistem pendukung keputusan untuk seleksi calon
penerima beasiswa menggunakan kombinasi Best Worst Method, SMART dan PROMETHEE. Evaluasi
kinerja menggunakan Confusion Matrix menunjukkan Accuracy 96,29%, Precision 96,67%, Recall 96,67%
dan F1-Score 96,67%. Hasil ini membuktikan bahwa kombinasi Best Worst Method, SMART dan
PROMETHEE lebih unggul dibandingkan kombinasi metode lain seperti BWM-SMART, BWM-PROMETHEE,
BWM-TOPSIS dan BWM-SAW dalam memberikan hasil seleksi yang akurat dan efektif dalam
menentukan calon penerima beasiswa. Analisis sensitivitas juga dilakukan untuk mengevaluasi kestabilan
model terhadap perubahan bobot kriteria. Dalam 20 percobaan perubahan bobot, kombinasi model ini
mampu mempertahankan hasil yang konsisten dengan nilai rata-rata Spearman’s Rho Correlation sebesar
0,863. Hal ini menunjukkan bahwa model ini lebih robust dibandingkan metode lain dan tidak mudah
terpengaruh oleh variasi bobot sehingga dapat diandalkan dalam berbagai situasi pengambilan
keputusan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kombinasi BWM-
SMART-PROMETHEE menghasilkan kinerja terbaik dalam
seleksi calon penerima beasiswa dalam evaluasi kinerja
menggunakan confusion matrix dibandingkan dengan
kombinasi lainnya seperti BWM-SMART, BWM-
PROMETHEE, BWM-TOPSIS dan BWM-SAW. Sementara
itu, analisis sensitivitas menggunakan Spearman's rho
correlation pada 20 kali percobaan menunjukkan bahwa
model BWM-SMART-PROMETHEE lebih stabil terhadap
perubahan bobot kriteria dengan nilai korelasi yang lebih
tinggi, mengindikasikan ketahanan yang lebih baik
terhadap perubahan bobot parameter dalam proses
seleksi.
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Kesimpulan

PENGEMBANGAN MODEL KLASIFIKASI PREEKLAMPSIA
PADA KELAS TIDAK SEIMBANG BERBASIS

PEMBELAJARAN MESIN 

 

Preeklampsia adalah hipertensi yang terjadi setelah 20 
minggu kehamilan, menjadi penyebab utama kematian ibu. 
Global, preeklampsia menyumbang 10-15% dari kematian ibu, 
dengan estimasi 76.000 kematian per tahun (Restiana et al., 
2023). Di Indonesia, preeklampsia adalah penyebab kematian 
ibu kedua tertinggi setelah perdarahan, dengan insiden 
128.273 kasus  per  tahun (Wulandar i  et  a l . ,  2021) . 
Preeklampsia juga menyebabkan lebih dari 50.000 kematian 
ibu dan 500.000 kematian janin setiap tahun.
Deteksi dini dan penanganan yang tepat sangat penting 
untuk mencegah komplikasi serius. Penelitian menggunakan 
pembelajaran mesin untuk deteksi dini preeklampsia 
menunjukkan potensi besar, meskipun tantangan seperti 
ketidakseimbangan kelas data masih ada. Dengan teknik yang 
tepat, pembelajaran mesin dapat membantu mengurangi 
angka kematian ibu dan bayi akibat preeklampsia.

1. Mengembangkan model pembelajaran mesin  
untuk  mengatasi kelas yang tidak seimbang 
menggunakan seleksi fitur  dan teknik resampling.

2. Mengembangkan model untuk mengatasi kelas 
yang tidak seimbang pada kasus preeklampsia 
menggunakan kombinasi seleksi fitur, teknik 
resampling, dan pembelajaran mesin.

Augmentasi data  hybrid resampling

Tabel Hasil pengujian

1. Tujuan Penelitian: Mengatasi ketidakseimbangan kelas dalam klasifikasi preeklampsia dengan pendekatan FHR-KNN.
2. Peningkatan Kinerja Model: Optimasi hyperparameter dan teknik resampling meningkatkan akurasi, terutama dalam mendeteksi 

kelas minoritas.
3. Seleksi Fitur: Mengurangi overfitting dan meningkatkan efisiensi dengan memilih fitur relevan.
4. Hybrid Resampling: Penggunaan ROS dan RUS meningkatkan akurasi model dengan menyeimbangkan distribusi kelas.
5. Keunggulan FHR-KNN: Menunjukkan kinerja unggul dibandingkan model konvensional dalam mendeteksi preeklampsia.
6. Implikasi Praktis: Deteksi dini preeklampsia lebih akurat, membantu tenaga medis mengurangi kematian ibu dan bayi.
7. Aplikasi Lebih Lanjut: Pendekatan ini dapat diterapkan untuk penyakit lain dengan ketidakseimbangan kelas, membuka potensi di 

bidang kesehatan.

Data Awal

  Visualisasi Imbalance Class

Promotor     : Prof. Dr. Ir. Hadiyanto, S.T, M.Sc., IPU
Kopromotor: Dr. Ir.. Kurnianingsih, S.T.,M.T. 

Penulis Algoritma Sensitivity(Recall) Specifity Precision F1-Score Accuracy

(Y. Wang et al., 2020) Rus  0.75 - - 0.58 -

(Y. Wang et al., 2020) Ros 0.64 - - 0.62 -

(Tarimo et al., 2021) GB Borderline SMOTE 0.80 0.84 0.83 0.81 0.81

(Hartono & Ongko, 2022) Smoothed Bootstrap
Resampling 

0.88 - 0.88 0.899 0.855

(Hartono & Ongko, 2022) Wrapper Approach- 
SMOTE

0.81 - 0.81 0.834 0.835

(Tarimo et al., 2021) XGBoost Borderline 
SMOTE

0.94 0.94 0.93 0.93 0.93

(Singh & Dhall, 2018) SMT-ENN   0.942 0.946 0.965

(Mienye & Sun, 2021) CS XGBoost - - 0.770 0.803 0.792

Sukamto FHR-KNN  0.98 0.99 0.98 0.98 0.98
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PLTU Mulut Tambang Sumsel-8 merupakan salah satu pembangkit unik di 
Indonesia, dengan jarak sekitar 10 km antara lokasi pembangkit dan area 
pembuangan abu sisa pembakaran batu bara (Fly Ash dan Bottom 
Ash/FABA). Area disposal yang terletak di tengah hutan ini tidak terjangkau 
jaringan listrik umum, sehingga diperlukan sumber energi mandiri. 

Dari berbagai alternatif yang dikaji, penggunaan PLTS Atap Off-Grid 
berkapasitas 44,88 kWp dipilih sebagai solusi paling ekonomis dan layak. 
Setelah satu tahun beroperasi, diperlukan evaluasi terhadap performa teknis, 
dampak lingkungan, dan kelayakan investasi sistem ini untuk memastikan 
operasional disposal memenuhi regulasi dan prinsip kelestarian lingkungan. 

Penelitian ini bertujuan menilai efektivitas penerapan PLTS Off-Grid sebagai 
solusi energi berkelanjutan di fasilitas pembuangan FABA 
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02 
Tujuan penelitian ini adalah untuk 
mengevaluasi performa teknis dan 
kontribusi energi listrik yang dihasilkan 
oleh PLTS atap, menganalisis dampak 
lingkungan terutama pengurangan emisi 
karbon, serta menilai kelayakan ekonomi 
dan investasi sistem PLTS atap, termasuk 
periode pengembalian investasi dan 
keuntungan dibandingkan metode 
alternatif 

Tujuan Penelitian 

03 Metodologi 

STUDI EVALUASI PEMANFAATAN PLTS ATAP OFFGRID 

KAPASITAS 44,88 KWP DI ASH YARD PLTU-MT Sumsel-8 

ANUGRAH PRATAMA AFIN 

PEMBIMBING / PROMOTOR/CO PROMOTOR 

04 

Penelitian ini mengisi kekosongan yang ada pada studi PLTS off-
grid sebelumnya dengan menyediakan analisis teknis, 
lingkungan, dan ekonomi secara menyeluruh dan terintegrasi. 
Sebagian besar penelitian sebelumnya hanya fokus pada satu 
atau dua aspek saja. Dalam penelitian ini, ketiga aspek tersebut 
dianalisis secara komprehensif untuk memberikan gambaran 
yang lebih lengkap mengenai kinerja, dampak lingkungan, dan 
kelayakan ekonomi sistem PLTS off-grid, serta rekomendasi 
praktis untuk implementasi teknologi energi terbarukan di 
daerah terpencil. 

Novelty / Research Gap 05 

Pemanfaatan PLTS atap sistem off-grid di Kantor Ash Yard PLTU 
Sumsel-8 menunjukkan hasil yang positif dari tiga aspek utama: 
teknis, lingkungan, dan ekonomi. Secara teknis, sistem ini 
berfungsi baik dengan performance ratio (PR) sebesar 83,22%, 
serta kontribusi energi sebesar 13-14% dari target pembangunan 
PLTS di Provinsi Sumatera Selatan. Dari sisi lingkungan, sistem ini 
mampu mengurangi emisi karbon sebanyak 50,531-ton CO2e 
per tahun. Secara ekonomi, investasi ini layak dengan payback 
period 19 tahun, lebih pendek dari umur proyek, dan lebih 
menguntungkan dibandingkan dua metode alternatif lainnya. 

Dengan demikian, pengembangan PLTS atap offgrid ini dapat 
dilanjutkan sebagai bagian dari transisi energi dari fosil ke 
energi terbarukan yang lebih berkelanjutan 
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Alternatif Strategi Bobot Prioritas

Diperlukan adanya pilot proj ect yang digagas oleh peternak, 
akademisi dan dinas pemerintah setempat terkait pembuatan 
instalasi pengolahan gas metana (CH ) (O1, O3, O2, O4, 4

W2, W4). 

0,84 1

Perlu adanya suatu kebij akan yang mengatur tentang 
instalasi pengolahan gas metana (CH ) dari limbah kotoran 4

ternak sapi, meliputi hal teknis dan perawatan secara 
berkala. (T2, T4, W3, W4, W5).

0,84 1

Meningkatkan tingkat partisipasi masyarakat dengan cara 
memberikan arahan manfaat gas metana dan keuntungan  
yang akan didapatkan oleh tiap tiap peternak (O1, O3, W2, 
W3)

0,81 2

Melibatkan perwakilan    dari instansi pemerintah daerah 
yang berfokus pada manajemen limbah kotoran ternak sapi 
potong dengan para praktisi  dan akademisi  untuk 
memberikan sosialisasi teknis kepada para peternak. 
(S1,O1, O2, O3)

0,81 2

Perumusan kebij akan daerah terkait pengelolaan gas metana 
dari limbah kotoran ternak sapi dan mitigasi emisinya. (S1, 
O1, O2. O4) 

0,78 3

[IPCC] Intergovernmental Panel on Climate Change, 2006. IPCC Giudelines for 
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TUJUAN PENELITIAN

Menganalisa nilai efisiensi dari hasil audit energi pada AC setiap
ruangan di Gedung administrasi yang dilakukan pada industri alas kaki. 
Menganalisa hasil dari perancangan panel surya stand-alone dari
aplikasi pvsyst pada Gedung administrasi menggunakan baterai untuk
meminimalkan emisi dan dampak perubahan iklim sesuai dengan Code
of conduct dan Code Leadership Standard. 
Menganalisa potensi pengurangan emisi dari perancangan panel surya
yang dilakukan pada Gedung administrasi. 
Menganalisa perancangan panel surya stand-alone pada Gedung
administrasi yang dilakukan dapat diterima berdasarkan analisa
finansial 

Improvement process :
1.Mengurangi proses
2.Memofifikasi mesin

3.Meningkatkan cycle 

Afyudin M, U., Meita, R., & Vecky C. Poekoel. (2018). Audit energi di Kantor Walikota Manado, Sulawesi Utara. Jurnal Teknik Elektro Dan Komputer, 7(2). Aita
Diantari, R., & Widyastuti, C. (2017). Studi Penyimpanan Energi Pada Baterai PLTS. Jurnal Ilmiah Energi Dan Kelistrikan, 9(2). Amber, K. P., Saeed, M. U., Aslam,
M. W., Hussain, I., & Khan, M. S. (2019). Effect of different factors on the electricity consumption and electricity usage intensity (EUI) of residential buildings in
Pakistan. Revista de La Construccion, 17(3), 473–483. https://doi.org/10.7764/RDLC.17.3.473 Azis Pandria, T. M., & Mawardi, E. (2021). Penentuan Sudut
Kemiringan Optimum Berdasarkan Energi Keluaran Panel Surya. Serambi Engineering, VI(1). Badan Standardisasi Nasional. (2011). Prosedur Audit Energi pada
Bangunan Gedung. Chandra, Y. (2016). Analisis Ekonomi Energi Perencanaan Pembangunan PLTS (Studi Kasus Gedung Kuliah Politeknik Negeri Ketapang).
Jurnal Elkha, 8(1). Energi dan Sumber Daya Mineral, K. (n.d.). Peraturan Menteri Energi dan Sumber Daya Mineral ESDM Nomor 2 Tahun 2024 tentang
Pembangkit Listrik Tenaga Surya Atap yang Terhubung pada Jaringan Tenaga Listrik Pemegang Izin Usaha Penyediaan Tenaga Listrik Uuntuk Kepentingan
Umum.Fachrezy H, M. D. (2022). Pembangkit Listrik Tenaga Surya (PLTS) Terpusat Off-Grid di Desa Terpencil Kabupaten Indragiri Hulu. Fitria, D., Irwansi, Y., &
Yuwon. (2017). Analisis Penghematan Konsumsi Energi Pada Sistem Pengkondisian Udara dan Sistem Penerangan di Area Produksi PT Srwijaya Alam Segar
Palembang. Jurnal Ampere, 2(1). Fitriana, S. (2019). Analisis Menentukan Rekomendasi Penyejuk Udara yang Tepat Menggunakan Metode Moora. Jurnal
Evolusi, 7(1). GHG Protocol. (2024). Global Warming Potential Values. www.ipcc.ch Hajir, N. (2021). Analisa Perencanaan Pembangkit Listrik Tenaga Surya Atap
Dengan Sistem Hybrid di PT Koloni TImur. Han, X., Chen, J., Huang, C., Weng, W., Wang, L., & Niu, R. (2014). Energy audit and air-conditioning system
renovation analysis on office buildings using air-source heat pump in Shanghai. Building Services Engineering Research and Technology, 

Penelitian Mustofa, dkk (2022) analisa efisisensi hanya dilakukan pada lampu, sebenarnya jika
merujuk padahal pada penelitian Pasvorarotkool, dkk (2020) menjelaskan penggunaan
siginifikan listrik gedung adalah AC, sehingga penelitian yang akan diteliti berfokus pada
efisiensi AC Gedung sebagai penggunaan listrik signifikan. Jika hanya berkofus pada mitigasi
yang dilakukan hanya pengantian AC saja sesuai dengan penelitian Fahmi, dkk (2021), belum
dapat meminimalkan emis dan dampak perubahan iklim sehingga perlu dilakukan
pemasangan panel surya sebagai sumber listrik untuk meminimalkan emisi dan dampak
perubahan iklim sesuai dengan penelitian Zheng dan Weng (2020). Tetapi penelitiannya
menggunakan aplikasi energy plus, dimana memiliki kekurangan pada aplikasi tersebut, yaitu
tidak dapat menganlisa losses dari perancangan PLTS yang dilakukuan sehingga perlu
dilakukan pergantian aplikasi menggunakan Pvsyst karena berdasarkan penelitian Shrivastava,
(2021) lokasi geografis situs, konfigurasi, kinerja, dan diagram losses. Tetapi pada penelitian
tersebut juga belum dapat menganlisa keterkaitan peracangan PLTS dengan pengurangan
emisi dan dampak perubahan iklim. 

Menurun:
1.Penggunaan Listrik untuk kebutuhan Gedung
2.Pembayaran listrik untuk Gedung
3.Emisi yang dikeluarkan AC 

Meningkat:
1.Reputasi Perusahaan 
2.Pemahaman untuk peniliti 

Detail Teknik pengumpulan data:

Pengumpulan data konsumsi listrik yang dilakukan pada periode 2022.
Data listrik diperoleh data invoice PLN yang kemudian di break down
berdasarkan kWh meter masing masing Gedung. Lalu, dilakukan
konsolidasi data di tahun 2022.
Pengumpulan data AC, lampu dan alat lainnya yang digunakan oleh
Gedung dengan cara mendata data AC, lampu dan komputer pada
formular pendataan AC, lampu dan komputer. Kemudian data dari
formulir pengamatan di input pada excel lalu dilakukan konsolidasi data. 
Pengumpulan data untuk running simulasi PVsyst yaitu iradiasi matahari,
temperature, luas area yang tersedia dan data pemakaian beban harian. 
Pengumpulan data faktor emisi untuk kegiatan aksi mitigasi yang
dilakukan, berupa faktor emisi dari dirjen ketenagalistrikan

Teknik Analisis Data

 Teknik analisis data untuk kegiatan penentuan efisiensi Gedung
menggunakan Analisa excel yang kemudian menghasilkan
kesimpulan. Selanjutnya dikarnakan aksi mitigasi adalah PLTS
maka yang digunakan dalam penelitian simulasi ini adalah
dengan menggunakan bantuan perangkat lunak PVsyst.
Kemudian hasil tersebut dimasukan dalam formulir perhitungan
untuk kegiatan aksi mitigasi dan dihitung total klaim karbon
yang dapat diajukan untuk perdagangan karbon dalam analisa
MS. Excel. Setelah itu dilakukan Analisa lanjutna terkait dengan
Analisa financial menggunakan Analisa MS. Excel. 



Membuat pemodelan dan simulasi kondisi
eksisting pada ASPEN Hysys
Membandingkan hasil simulasi dengan data
aktual
Menghitung & merancang sistem proses
pemipaan
Membuat pemodelan & simulasi
penambahan uap 25%, 50%, 75%, dan 100%

Asep Yusup Burhanudin Pembimbing / Promotor / Co Promotor

Latar Belakang

Metodologi

Novelty / Research Gap

Referensi

Hasil yang Diharapkan

Tujuan Penelitian

NIM        : 30000423410007
PRODI   : Magister Energy

Dr. Udi Harmoko, S.Si, M.Si1.
Dr. Ir. Jaka Windarta, M.T., IPU Asean Eng.2.

Pembangkit PLTP Unit-X4 mengalami
penurunan pasokan uap yang menyebabkan
pembangkitan netto mencapai beban
minimum 54,7 MW, jika dibiarkan, kondisi ini
berpotensi terkena Delivery or Pay (DOP),
sedangkan hasil Unit Rated Capacity (URC)
sebesar 60,854 MW sebagai dasar kontrak
untuk penentuan DOP dan Take or Pay
(TOP) antara kedua belah pihak. Perkiraan
potensi Loss Production Opportunity (LPO)
sebesar 48.518.136 KWh/tahun atau setara
4.977.961 USD/tahun

Tujuan umum penelitian ini adalah
melakukan optimalisasi pembangkitan
PLTP Unit X-4. Dengan tujuan khusus
sebagai berikut:

Menghitung dan menganalisis
perhitungan manual
Analisis hasil konfigurasi
pemodelan dan simulasi
penambahan uap yang optimal.
Analisis perhitungan keekonomian
pada tie-in pemipaan.

Metode penilitian ini menggunakan metode kuantitatif dimana data-data primer yang
didapatkan di masukkan kedalam pemodelan dan simulasi Hysys V.14 dan selanjutnya di
analisa baik secara teknis dan keekonomian dengan sequence penelitian sebagai berikut :

Novelty, kebaruan dan keunikan dari
penelitian ini bisa mensimulasikan  
hasil pembangkitan yang diinginkan.
Research Gap, Penilitian ini dibatasi
dengan kondisi performance  PLTP
yang ideal.

Hasil penelitian yang diharapkan adalah
tercapainya Netto power setara atau
melebihi hasil URC di 60.856 MW dan nilai
keekonomian proyek paling
menguntungkan serta hasil kelayakan
proyek untuk di implementasikan.

Spirax Sarco. (2024). Pipes and Pipe Sizing for steam distribution. www.spiraxsarco.comKabeyi MJB and Olanrewaju OA (2022). 
Nugroho, A. S. (2020). Pemodelan Desain Gathering System Dalam Pengembangan Lapangan Panas Bumi Ulumbu Untuk
Mengoptimalkan Kapasitas Produksi. UPN “Veteran” Yogyakarta., Masters th.
Yusupov & Almaktar, (2021). Geothermal Power Generation. DOI: 10.5772/intechopen.97423Research is often built on something that is
already out there. Cite key references that you looked at while conducting your study.
KESDM. (2021). Handbook of Energy and Economic Statistics of Indonesia 2020 (A. C. Adi & F. Lasnawatin, Eds.). Ministry of Energy and
Mineral Resources Republic of Indonesia.

Survei lapangan

Net Present Value
Benefit Cost Ratio
Payback Period





 

01 
Indonesia menandatangani Perjanjian Paris pada 2016 dan 
menargetkan 23% energi terbarukan pada 2025 sesuai PP No. 
79/2014. Salah satu upaya pencapaiannya adalah melalui integrasi 
energi surya ke PLTU dengan teknologi Solar Aided Power 
Generation (SAPG). Teknologi ini memanfaatkan panas matahari 
untuk meningkatkan efisiensi, menurunkan emisi, dan mengurangi 
konsumsi batubara. Beberapa studi menunjukkan SAPG mampu 
menambah daya, menghemat bahan bakar, dan memberikan 
keuntungan ekonomi dengan masa balik modal sekitar 5–6 tahun. 
Studi ini mengusulkan integrasi energi surya pada PLTU 115 MW di 
Kalimantan Tengah dengan mengganti uap ekstraksi pada 
pemanas air bertekanan tinggi (FWH No.7), untuk mendukung 
efisiensi pembangkit dan keberlanjutan lingkungan. 
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fired power plant: Performance and techno-economic analysis. Energy, 238, 122005. https://doi.org/10.1016/j.energy.2021.122005. 

• Han, Y., Sun, Y., & Wu, J. (2024). An efficient and low-cost solar-aided lignite drying power generation system based on cascade utilisation 
of concentrating and non-concentrating solar energy. Energy, 289, 129932. https://doi.org/10.1016/j.energy.2023.129932. 

Referensi 

02 
Penelitian ini bertujuan untuk: 

• Menganalisis kinerja PLTU pasca 
integrasi energi surya pada berbagai 
beban operasional menggunakan 
indikator efisiensi termal, konsumsi 
uap dan bahan bakar spesifik, serta 
efisiensi konversi surya-ke-listrik; 

• Menilai kelayakan ekonominya 
melalui analisis SPP dan LCOE; serta 

• Mengevaluasi potensi pengurangan 
emisi dalam mendukung komitmen 
Indonesia pada Perjanjian Paris. 
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03 
Studi ini menggunakan PLTU 115 MW di Kalimantan Tengah sebagai 
referensi, dengan turbin subkritis tipe N115-13.24/535/53. Sistem 
bekerja berdasarkan aliran air umpan melalui pemanas tekanan 
rendah dan tinggi sebelum masuk boiler, menghasilkan uap panas 
lanjut yang menggerakkan turbin HP dan LP. Setelah retrofit, panas 
matahari digunakan melalui penukar panas minyak-air untuk 
memanaskan air umpan, menggantikan uap ekstraksi saat radiasi 
tinggi. Simulasi dilakukan dengan EBSILON Professional pada empat 
beban (VWO, TMCR, 75%, 50%) dalam dua mode: Fuel Save (hemat 
batubara) dan Power Boost (peningkatan daya), setelah model 
divalidasi dengan konfigurasi awal. Hasil dari simulasi kemudian 
dianalisis berdasarkan indikator kinerja seperti efisiensi termal, 
konsumsi bahan bakar dan uap spesifik, efisiensi konversi energi 
surya ke listrik, serta estimasi pengurangan emisi, guna menilai 
potensi peningkatan efisiensi dan keberlanjutan sistem pembangkit. 

Metodologi 

Analisis Kinerja Dan Evaluasi Tekno-Ekonomi Retrofitting 
Energi Surya Untuk Pembangkit Listrik Batubara Di Provinsi 
Kalimantan Tengah 
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04 

Studi ini mengisi keterbatasan riset sebelumnya 
dengan menganalisis kinerja dan kelayakan tekno-
ekonomi retrofitting energi surya pada PLTU di 
Kalimantan Tengah, mempertimbangkan kondisi 
iklim dan faktor regional, serta memberikan wawasan 
baru tentang manfaat jangka panjangnya. 

Novelty / Research Gap 05 
Retrofit tenaga surya pada PLTU meningkatkan efisiensi 
termal hingga 46,63%, menurunkan konsumsi batu bara 
dan emisi CO₂ hingga 4,94%. Secara ekonomi, proyek ini 
layak dengan payback period 5,87 tahun dan LCOE 
Rp431,82/kWh. Solar output mencapai 6,36 MW dengan 
efisiensi 35,18%, mendukung transisi energi bersih dan 
pencapaian target emisi nasional. 

Hasil yang Diharapkan 

NIM Irfan Ali 
PRODI 30000421410018 

1. Prof. Dr. Ir. Hadiyanto S.T., M.Sc., IPU 
2. Dr. Asep Yoyo Wardaya, S.Si, M.Si 


	17583d0bfb4acd951be99660fb47011a0b1147150b79bbd0875fd3c3694655d1.pdf
	950bcbe189a2fe67e8a55f12d3e8c371efb133ae501287c6d83a45ddf5800e15.pdf
	e3cfa88966d510ccde025bd3b5266c746dac997a9224e0a7793b0180f82a9a67.pdf
	e3cfa88966d510ccde025bd3b5266c746dac997a9224e0a7793b0180f82a9a67.pdf
	e3cfa88966d510ccde025bd3b5266c746dac997a9224e0a7793b0180f82a9a67.pdf
	e3cfa88966d510ccde025bd3b5266c746dac997a9224e0a7793b0180f82a9a67.pdf
	17583d0bfb4acd951be99660fb47011a0b1147150b79bbd0875fd3c3694655d1.pdf
	f92cf10a9b8eeb942dbf2af617b6ee9b18febbdc4ca58265cc904f8ea9fd1c88.pdf
	f92cf10a9b8eeb942dbf2af617b6ee9b18febbdc4ca58265cc904f8ea9fd1c88.pdf
	f92cf10a9b8eeb942dbf2af617b6ee9b18febbdc4ca58265cc904f8ea9fd1c88.pdf
	f92cf10a9b8eeb942dbf2af617b6ee9b18febbdc4ca58265cc904f8ea9fd1c88.pdf
	17583d0bfb4acd951be99660fb47011a0b1147150b79bbd0875fd3c3694655d1.pdf
	396d4e9e718f7d987d734a4c9ce10b0a96948b92a373dde7c0bff57990b3c8c1.pdf

